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ABSTRACT

Introduction: Hyperlipidemia is a risk factor of atherosclerosis. Jati belanda (Guazuma ulmifolia), kemuning
(Murraya paniculata (Linn) jack), murbei (Morus alba) leaves and bangle (Zingiber cassumunar) rhizome
(JKM B) have a potential to decrease hyperlipidemia and atherosclerosis. This study aim to prove the effect of the
w ater extract of JKM B on the thickness and area of collagen in rats receiving atherosclerosis diet.

M ethodology: This study us an experimental laboratory in vivo with control grup post test only design using 25
wistar male rats, 8 weeks of age, weight 150-200 g. The rats were divided into five groups (each 5) namely ; KN,
KP,KD1, KD2, KD3. Four groups (KP, KD1, KD2, KD3) treated with modified atherogenic diet (DTLM ). The
groupsof KD1, KD2, and KD 3 also recived the water extract of JKM B at doses of 189 mg/200 g, 378 mg/200 g,
378 mg/200 g respectively for 12 weeks every days orally. Aortic thickness and area of collagen were observed
by light miscroscope with magnificence of 200x and 400x respectively, and were measured by Image J.

Result: The water extract of JKM B unsignificanly reduce the aortic thickness and area of collagen com pared with
KP group.

Conclusion: The water extract of JK M B have no effect in aortic thickness and area of collagens.

Keywords: Hyperlipidemia, aterosclerosis, the water extract of JK M B, thickness of aorta, area of collagen

PENDAHULUAN

Hiperlipidemia merupakan kondisi yang reduktase dan peningkatan reseptor LDL. Aktivasi
disebabkan oleh peningkatan kolesterol, trigliserida dari HM G-CoA reductase diregulasi oleh Sterol
atau keduanya. Peningkatan kolesterol dapat Regulatory Element Binding Proteins (SREBP).
disebabkan oleh adanya perubahan gaya hidup, Konsum si makanan tinggi lemak akan menginduksi
kurangnya aktifitas fisik, perubahan pola makan dan aktivasi HM G-CoA reduktase di dalam hepar untuk
meningkatnya kebiasaan merokok Y2 Menurut mengatur keseimbangan kolesterol dalam hepar dan
W HO tahun 2013 prevalensi hiperlipidem ia sirkulasi’.
meningkat 0,8% dari tahun 2008°. Dalam jangka panjang statin dapat

Peningkatan asupan makanan tinggi lem ak menimbulkan beberapa efek samping seperti,
dapat menyebabkan peningkatan jum lah kolesterol konstipasi, kembung, dispepsia, nyeri perut, mual,
dalam darah. Peningkatan jum lah kolesterol dapat mialgia, rhabdomiolisis, insomnia, gejala
menyebabkan peningkatan jumlah LDL yang masuk neurologis, dan peningkatan gula darah e, Upaya
ke dinding arteri melalui kerusakan endotel vaskuler preventif juga dapat dilakukan dengan cara
yang disebabkan oleh stres oksidatif. Kerusakan mengurangi asupan makanan tinggi lem ak,
tersebut dapat memunculkan ekspresi molekul peningkatan aktifitas fisik dan perubahan gaya
adhesi seperti Monocyte Chemoattractant Protein-1 hidup7.

(MCP-1). MCP-1 menyebabkan migrasi monosit Adanya peningkatan penderita hiperlipidemia
melalui diapedesis endotel juction. M onosit akan dan penyakit jantung koroner serta adanya banyak
berdiferensiasi menjadi m akrofag yang akan efek samping yang ditimbulkan pada penggunaan
mengaktifasi mediator inflam asi dan akan statin, maka diperlukan upaya untuk mencari
mem fagositosis ox-LDL sehingga terbentuk sel sum ber obat alternatif yang berasal dari bahan alam .
busa. Adanya sel busa dapat menimbulkan kondisi Tanaman yang diduga memiliki potensi sebagai
aterosklerosis A's. antihiperlipidemia, kardioprotektif, dan anti

Gold standart untuk tatalaksana hiperlipidemia aterosklerosis adalah Jati belanda (Guazuma
adalah dengan menggunakan statin, obat ini bekerja ulmifolia), Kemuning (Murraya paniculata (Linn)
melalui mekanisme pengham batan HM G-CoA
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jack), Murbei (Morus alba) dan Bangle (Zingiber

8.9
cassumunar) .

Jati belanda (Guazuma wulmifolia) memiliki
khasiat untuk menurunkan berat badan, dan
menurunkan kolesterol dalam darah'®'’. Dalam

penelitian yang dilakukan oleh permana et al (2016),

menyebutkan bahwa senyawa antioksidan yang

terkadung dalam ekstrak jati belanda dapat berperan
antiaterosklerosis'’
(Linn)

sebagai antihiperlipidemia dan

Kemuning (Murraya paniculata jack)

memiliki khasiat sebagai pelangsing tubuh dan

antiinflam asi. Infusa daun kemuning dapat menjadi
hepatoprotektor dan antihiperlipidemia dengan cara

menurunkan enzim lipase sehingga menurunkan

8,13

absorbsi lemak dalam tubuh M urbei (Morus

alba) dapat digunakan sebagai pencegah terjadinya

penyakit kardiovaskuler. Dalam pemeriksaan

histopatologi aorta tikus aterosklerosis yang sudah

diberi ekstrak air daun murbei didapatkan adanya

penurunan ketebalan tunika intima maupun tunika

media Rimpang bangle (Zingiber cassumunar)

banyak digunakan sebagai antiinflamasi dengan

mekanisme pengham batan stres oksidatif. Sebagian

besar penelitian yang telah dilakukan hanya

menggunakan satu jenis herbal, oleh sebab itu

penelitian tentang kom binasi herbal perlu dilakukan
untuk meningkatkan efektivitas pemberian herbal.

Berdasarkan latarbelakang tersebut Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian

infusa jati belanda (Guazuma ulmifolia), kemuning
(Murraya paniculata (Linn) jack), murbei (Morus

alba) dan bangle (Zingiber cassumunar) (JKM B)

terhadap ketebalan luas area kolagen dan ketebalan

aorta. Pemberian infusa JKM B diharapkan dapat

mencegah terjadinya aterosklerosis.
M ETODE
Penelitian ini menggunakan

metode penelitian

eksperimental laboratorik in vivo dengan control

group post test only design. Hewan coba tikus wistar

jantan diberi pakan aterogenik dan infusa herbal
JKMB selam a 12 minggu. Penelitian ini
dilaksanakan di Animal house FK UMM, FK

UNISM A, laboratorium terpadu FK UNISM A, dan

laboratorium patologi anatomi FK Brawijaya.
Kelaikan etik penelitian didapatkan dari komisi etik
penelitian Universitas Brawijaya dengan No. 864-

KEP-UB.

Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan tikus Rattus
novergicus strain wistar, yang berusia 8 minggu
dengan berat badan 150-200 g15 Jum lah sampel

yang digunakan adalah 25 ekor. Tikus dibagi dalam

5 kelompok dengan rincian kontrol negatif (n=5),
kontrol positif (n=5), kelompok dosis 1 (n=5),
kelompok dosis 2 (n=5), dan kelompok dosis 3

(n=5).
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Pem berian Diet

Diet norm al diberikan

dibuat

yang pada kelompok

negatif dengan mencampurkan konsentrasi
pakan 7 g Conffeed PAR-S, 3 g tepung terigu, dan
air secukupnya.

Diet Tinggi Lemak M odifikasi (DTLM ) yang

diberikan pada kelompok positif dan perlakukan

merupakan diet tinggi lemak yang dimodifikasi dari
(2006).
Komposisi DTLM adalah 7 g Conffeed PAR-S, 3 ¢
terigu, 0,2 g kolesterol, 0,02 g asam kolat, minyak

kom posisi pakan tipe IV Murwani et al

babi 1,5 m1l dan air secukupnyals. Pem berian pakan

dilakukan secara ad libitum sehari sekali setiap
pukul 16.00.
Pem buatan Infusa JKM B

Pem buatan kombinasi JKMB menggunakan

metode infusa. M asing-masing dosis ditimbang,

ditam bah dengan air 200 ml, kemudian dipanaskan
diatas tangas air selama 15 menit dengan suhu 90 °C.

Hasil infusa disaring dan disimpan. Kombinasi

infusa JKM B diambil secara empiris berdasarkan
resep herbal penurun kolesterol dalam darah
menurut M allaleng, (2015). Kombinasi JK M B
diberikan sesuai dosis yang sudah dikonversi
melalui traditionaloven converter sehingga
didapatkan m asing-m asing dosis KD1 (189
mg/200g), KD2 (378 mg/200g), KD3 (756
mg/200g) dalam 2 ml/tikus secara personde oral
16‘17. Pem berian dilakukan setiap pukul 16.00 dan
diberikan selama 12 minggu bersamaan dengan

pemberian DTLM .

Pemeriksaan Struktur Histologi Aorta

Setelah dilakukan pembedahan dan didapatkan

+ 3 cm arkus aorta. Potongan aorta difiksasi kedalam

formalin 10% . Pew arnaan ketebalan aorta
menggunakan metode hem atosiklin eosin.
Pewarnaan luas area kolagen menggunakan
M asson's trichrome. Preparat ketebalan aorta
diam ati dibaw a mikroskop trinokuler dengan
perbesaran 200x dan preparat luas area kolagen
diam ati dengan perbesaran 400x 1% palam

pewarnaan M asson's trichrome inti sel akan terlihat
berwarna hitam, otot akan terlihat berwarna merah
(lhcwold,

akan di

dan kolagen akan terlihat berwarna biru

2018). Pewarnaan hematosiklik eosin

dapatkan warna merah pada seluruh bagian aorta.

Penghitungan ketebalan aorta menggunakan

aplikasi Image J dengan menarik garis dari tunika

intima menuju ke tunika adventisia dengan satuan

pm. penghitungan luas area kolagen dilakukan

dengan Image J menggunakan menu color

deconvolution kemudian dibandingkan luas area

kolagen dengan luas area aorta sehingga didapatkan

. . . 20
nilai rasio



Teknik Analisa Data

D ata yang didapatakn diuji normalitas dengan
menggunakan kolmogorov-smirnov, shapiro-wilk
dan dilanjutkan dengan wuji homogenitas sehingga
dapat dilakukan uji One way ANOVA (P<0,05). Data

yang tidak normal diuji menggunakan Kruskal
W allis (P<0,05).

Tabel 1 karakteristik sam pel

HASIL DAN ANALISA DATA

Karakteristik Sam pel

Penelitian ini menggunakan hewan coba Rattus
novergicus jantan, usia 8 minggu dengan berat aw al
150-200 g dengan karakteristik sampel sesuai
dengan tabel 1.

KN K P KD1 KD 2 K D3
Jumlah sampel 5 5 5 5 5
Jumlah/Kandang 1 1 1 1 1
Perlakuan Diet standar 12 DTLM 12 minggu DTLM 12 minggu, DTLM 12 minggu, DTLM 12 minggu,
Minggu Pemberian herbal Pemberian Herbal Pemberian Herbal
189 mg/200gBB 378 mg/200gBB 756mg/200gBB
- a b
179.20 + 14.72 179.00 +17.29 172,60 £ 23.82 172.40 £ 15.44 169.00 + 17.84
XBB Awal (g)
- 296.20 £ 16.39 294.00 + 38.44 225.60 £ 46.92 267.80 £ 44.82 274.00 £21.23
XBB Akhir(g)
- 117.00 £14.30 115.00 £30.57 53.00 £ 35.46 95.40 £ 46.96 105.00 £10.00
Xage (9)
- 24.77 £ 0.16 24.84 %019 2323 +0.70° 24.28 £ 056 24.67 £0.22

XAsupan pakan/

hari

Keterangan: Kontrol Negatif (KN), Kontrol Positif (KP), Kelompok dosis 1 (KD1), Kelompok dosis 2 (KD 2),
Kelompok dosis 3 (KD 3). a: Signifikan (P<0,05) terhadap berat badan akhir KN, b: Signifikan (P<0,05) terhadap

berat badan akhir KP,c : Signifikan (P<0,05) terhadap KN, KP, KD2, KD 3.

Ketebalan Aorta Tikus Yang Diinduksi DTLM

dan Infusa JK M B

uUji statistika pada semua kelom pok
menunjukkan adanya perbedaan yang tidak
signifikan (p>0,05). Rerata ketebalan aorta

cenderung menurun pada KD1 dan cenderung

meningkat pada KP, KD 2, dan KD3. KD 1 dibanding

dengan KP mengalami penurunan 11,79%, KD2

dibanding dengan K P mengalam i peningkatan

0,21% , dan KD3 dibanding dengan KP mengalami

peningkatan 3,6% . Ketebalan aorta yang diam ati

dapat dilihat pada gambar 1
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Tabel 2. Rerata Ketebalan Aorta

Perlakuan N Rerata Mean +* SD (pm)
K N 5 12.77 = 1.22
K P 5 13.91+1.87
KD1 5 12.27+1.27
K D2 5 13.94+1.66
KD3 5 14.43+£3.18

K eterangan
Tidak didapatkan hasil yang signifikan (p>0,05)
antara KN, KP, KD1, K2 dan KD



Gambar 1 Rerata ketebalan aorta (200x, dengan menggunakan mikroskop trinokuler)

Keterangan

A : Kelompok Negatif ;B :kelompok Positif ; C : kelompok dosis 1; D :kelompok dosis 2 ; E :
kelom pok dosis 3.

Luas Area Kolagen Aorta Tikus yang

. . Tabel 3
diinduksi DTLM dan Infusa JKM B

Perlakuan N Rerata rasio (LK/LA)

. L ) R + SD

Uji statistika non-parametrik didapatka

KN 5 0.24 £+ 0.01
perbedaan yang tidak signifikan (p>0,05).
Rerata rasio luas area kolagen dapat dilihat Kp 5 0.26 +0.04
pada tabel 3. Rata-rata rasio luas area kolagen
pada dosis 2 cenderung menurun KD1 5 0.25 + 0.01
dibandingkan dengan kelom pok positif,
KD1, dan KD3. Rerata KD3 dan KD1 jika K D2 5 0.22 £ 0.04
dibandingkan dengan K P mengalam i

KD3 5 0.25 + 0.05

penurunan 3,84% , KD dibanding dengan KP

mengalam i penurunan 15,38% . H asil
Pengam atan rasio luas area kolagen dan luas
area aorta yang diamati dapat dilihat pada

gambar 2.
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Luas area aorta Luas area kolagen

Luas area aorta Luas area kolagen

Keterangan : Luas area kolagen (LK),

Luas area aorta (LA).

Gambar 2 gambar luas area aorta dengan perbersaran 400x menggunakan

mikroskop trinokuler dan gambar hasil penghitungan luas area kolagen

menggunakan

Keterarangn

pewarnaan M asson’s Trichrome ;

image J
Gambar panah kuning menununjukan kolagen yang terwarna biru dengan

KN, Kelompok negatif ; KP, Kelompok positif ; KD 1,

Kelompok dosis 1; KD2, Kelompok dosis 2 ; KD3, Kelompok dosis 3.

PEM BAHASAN

Karakteristik Sam pel

Hewan coba dalam penelitian ini adalah

tikus wistar jantan (Rattus novergicus). Tikus

wistar digunakan karena mudah diperoleh,
mudah diawasi dalam proses penelitian,
memiliki kemiripan patologi metabolisme

dengan manusia dan tidak terpengaruh oleh

21,22
hormon .

M asing-masing hewan coba penelitian

dipelihara dalam sebuah kandang (Individual

cage) bertujuan wuntuk mengontrol asupan

pakan harian, mengurangi penularan penyakit
dan menghindari stres 2s

Penelitian ini menggunakan tikus wistar

jantan yang berusia 8 minggu Sengupta, et al.

(2013) menyebutkan bahawa usai 8 minggu
pada tikus sama dengan usia 18 tahun pada
manusia Pemilihan wusia tikus bertujuan
untuk menghindari usia tua dan kem atian

dalam proses penelitian.
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Diet Tinggi Lemak M odifikasi (DTLM )
diberikan dengan kom posisi Confeed PAR-S
7 g, terigu 3 g, kolesterol 0,2 g, minyak babi
1,5ml, asam kolat 0,02 g dan air secukupnya.
M inyak babi yang ditam bahkan dalam pakan
ateroyenik memiliki kandungan lemak jenuh
38-43% , kadar

sekitar dapat meningkatkan

kolesterol dan trigliserida25 Penam bahan

asam kolat dapat meningkatkan total

kolesterol dan LD L serta dapat menginduksi
adanya aterosklerosis’ . Pem berian kolesterol
pada diet aterogenik menyebabkan terjadinya
kadar LDL dan HDL

perubahan kolestero,

serum *’ Komposisi pakan yang diberikan
pada kelom pok normal adalah confeed PAR -

S 7 g dan terigu 3 g. konsumsi pakan tinggi

karbohidrat dan lemak akan menyebabkan
peningkatan jumlah lemak yang terdeposit
pada jaringan adiposa terutama dibawah
- 28
rongga perut dan pada jaringan
Dibandingan dengan jumlah dan komposisi
pakan M uwarni, (2006) Komposisi DTLM
diduga terlalu kecil sehingga tidak



didapatkan perbedaan yang signifikan dalam
rerata berat badan akhir, dan rerata
peningkatan berat badan pada masing-m asing
kelom pok dengan asupan pakan DTLM 15.
Faktor lain yang dapat menyebabkan
Peningkatan berat badan yang tidak
signifikan adalah kondisi tikus yang tidak
sehat. Dalam proses penelitian ini ditemukan
beberapa tikus yang terinfeksi jamur dan
beberapa tikus mengalami ulkus pada bagian
luar abdomen. Menurut Novrationi (2016),
indikasi kondisi tikus yang sehat adalah tikus
yang memiliki bulu bersih dan mengkilat,
nafsu m akan baik, dan mengalam i
peningkatan berat badan setiap minggu29
Perubahan berat badan juga dapat
dipengaruhi oleh asupan pakan harian pada
m asing-masing kelompok. Hasil uji statistik
menunjukan perbedaan yang signifikan
(P<0,05) antara asupan pakan KN, KP, KD 2,
dan KD 3 terhadap KD 1. Rerata asupan pakan
harian pada masing-masing kelompok dapat
dilihat pada tabel 1. Menurut Animal care
John Hopkins University rerata asupan pakan
dalam penelitian ini masih dalam rentang
normal yakni 10 gram - 30 gram /hari 80
Rerata asupan makanan dalam penelitian ini
diduga belum mamapu menaikan berat badan
tikus (tabel 1). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh heriansyah (2013)
menyebutkan bahwa rerata asupan pakan
20,87 g - 24,62 g/hari belum mampu
menunjukan perbedaan berat badan vyang
signifikan“. Untuk memberikan perubahan
yang signifikan terhadap peningkatan berat
badan diperlukan rerata asupan pakan harian
yang lebih tinggi yakni antara 26,00 - 30,20
g/hari“. Adanya peningkatan berat badan
yang signifikan dapat menyebabkan
timbulnya faktor risiko hiperlipidemia atau

aterosklerosis.

E fek Pem berian Diet Tinggi Lem ak
M odifikasi (DTLM ) Terhadap Ketebalan

dan Luas Area Kolagen Aorta

Pemberian DTLM Pada KP dan KN
menunjukkan adanya perbedaan yang tidak
signifikan. Perbedaan yang tidak signifikan
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
faktor salah satunya adalah tidak adanya
perbedaan yang signifikan terhadap asupan
pakan harian KN dan KP.Pada kelompok KN
asupan pakan yang diberikan mengandung
Confeed PAR-S dan tepung terigu. Konsum si
pakan tinggi karbohidrat dapat menyebabkan
adanya akumulasi lem ak pada jaringan

. 33
adiposa

Pem berian pakan tinggi lemak dapat
menjadi salah satu faktor terjadinya
aterosklerosis yang dapat ditandai dengan
adanya penebalan aorta dan luas area
kolagen. Pemberian minyak babi dan asam
kolat dapat menyebabkan adanya
peningkatan LDL“. Peningkatan LDL dapat
menyebabkan adanya peningkatan stress
oksidative yang menjadi salah satu jalur
kerusakan endotel. Proses kerusakan endotel
menyebabkan adanya migrasi sel otot polos
dan adanya sintesis dari kolagen serta
terbentuknya plak aterom atosa dan penebalan
aorta’’

Adanya perbedaan yang tidak signifikan
diduga juga disebabkan oleh adanya
perbedaan kom posisi pakan. Pada penelitian
yang dilakukan oleh M uwarni. et al, (2006)
menunjukan bahwa pemberian pakan dengan
kom posisi confeed-PARS, tepung terigu,
minyak babi, asam kolat dan kolesterol
selama 8 minggu mampu menunjukan adanya
sel busa sebagai salah satu ciri terjadinya
asterosklerosis'’. Penelitian yang dilakukan
oleh W elinsyah (2014) menyebutkan bahwa
untuk mempercepat terbentuknya lesi
aterosklerosis perlu di tam bahkan vitamin D3
pada kom posisi pakan tinggi lem ak®®. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh W idyaningsih
(2015) menyebutkan bahwa penambahan
minyak babi 2m /200B B setiap hari selama 1
bulan mampu meningkatkan kadar
trigliserida dalam darah”. Peningkatan kadar
trigliserida merupkan salah satu faktor
terjadinya aterosklerosis. Pada penelitian
kami adanya pemberian DTLM selama 12
minggu dengan kom posisi Confeed PAR-S g,
terigu 3 g, kolesterol 0,2 g, minyak babi 1,5

ml, asam kolat 0,02 g, dan air secukupnya
belum mampu menginduksi adanya
aterosklerosis namun sudah dapat

meningkatkan kadar LDL dan kolesterol

(Unpublish data).

Efek Pem berian Kombinasi Infusa JKM B

Terhadap Ketebalan Aorta Tikus yang
Diinduksi DTLM

Pemberian diet tinggi lemak selama 12
minggu dapat menimbulkan adanya kondisi
hiperlipidemia yang merupakan salah satu
faktor terjadinya aterosklerusis“. Dalam
penelitian kam i terjadi hiperlipidem a
(peningkatan LDL, peningkatan kolesterol,
tanpa penurunan HDL) (unpublished data)
yang merupakan salah satu faktor risiko

aterosklerosis.



Pada penelitian ini, uji ANOVA tidak
menunjukkan

(P<0,05)

adanya perbedaan yang

signifikan antara rerata ketebalan

aorta KN, KP,KD1,KD2,dan KD3. Namun,

jika dilihat dari rerata ketebalan aorta

kelom pok penelitian rerata ketebalan aorta

K P lebih tinggi daripada KN, kelompok KD 1
lebih rendah daripada KN dan KP, KD 2 tidak

jauh berbeda daripada KP, dan KD3 lebih

tinggi dari KP, dan KN (Tabel 2).

Rerata ketebalan aorta KN lebih rendah

dibandingkan dengan KP, KD 2, dan KD 3 hal

tersebut disebabkan karena K N

mendapatkkan pakan normal, sedangkan KP,
KD2 dan KD3 mendapatkan asupan DTLM .

M enurut penelitian yang dilakukan oleh

M uwarni et al, (2006) pemberian pakan

aterogenik selama 8 minggu sudah mampu

meningkatkan kadar LDL'>. Diduga DTLM

tidak dapat meningkatkan ketebalan aorta dan

belum mampu membuat kondisi

aterosklerosis pada tikus.

Rerata ketebalan aorta KD 1 sedikit lebih
rendah dari KN, KP, KD2 dan KD3. Infusa
JKM B dosis 1 diduga mampu menurunkaan

ketebalan aorta dengan menekan dampak

negatif dari peningkatan LDL. Masing-

m asing herbal jati belanda, kemuning, murbei
memiliki flavonoid

dan bangle kandungan

yang dapat menurukan efek dari adanya stres

oksidatif dengan cara mengham bat
pembentukan lipid peroksida. Selain itu,
flavonoid dapat menghambat dampak dari
stres oksidatif dengan cara menangkap
radikal bebas yang dihasilkan oleh
peroksidasi lemak, flavonoid juga dapat
menyumbangkan satu atom hydrogen untuk
menstabilkan radikal peroksidasi lemak®’.

Penelitian yang dilakukan oleh Permana et al

(2016) menyebutkan bahwa ekstrak etanol
daun jati belanda yang mengandung
flavonoid dapat menghambat adanya
penebalan aorta38 E kstrak air daun murbei
dapat menurunkan molekul adhesi seperti
ICAM -1 dan VCAM -1 sehingga dapat
menurunkan ketebalan tunika intima dan
tunika adventisia °°

Rerata ketebalan aorta KD2 dan KD3

sedikit meningkat dibandingkan dengan KN,

KP dan KD1. Diduga dosis 2 dan dosis 3
JKM B belum dapat menurunkan ketebalan
aorta namun diduga dosis tersebut mampu
mengham bat progresifitas dari proses

penebalan aorta.

Peningkatan ketebalan aorta pada tikus
merupakan perubahan yang kronis Pada
penelitian kami DTLM dan infusa herbal

JKM B belum mampu meberikan perubahan
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yang signifikan terhadap ketebalan aorta. hal
tersebut dapat disebabkan waktu

JKM B

pemberian

infusa yang kurang lam a atau

pem berian dosis yang belum optim al.

Efek Pem berian Kombinasi Infusa JKM B
Terhadap Rasio Luas Area Kolagen

Tikus yang Diinduksi DTLM

Adanya kerusakan endotel vaskuler
merupakan salah satu aw al proses
terbentuknya aterosklerosis. Faktor

pertum buhan yang teraktivasi dalam proses
patogenesis aterosklerosis akan menstimulasi

migrasi dan poliferasi otot polos dari tunika

media menuju ke tunika intima yang akan
meningkatkan sintesis dari ECM. ECM
terdiri dari kolagen, fibronektin, elastin,

proteoglikan, dan hialuronat’. Dalam proses

pembentukan plak ateromatosa akumulasi

kolagen dapat mencapai 60% 2.
ECM

Peningkatan

juga akan meningkatkan sintesis dari

kolagen yang akan berpengaruh terhadap

. 43
kestabilan plak aterom atosa
Pada statisti

tidak

penelitian ini, uji

menunjukkan adanya perbedaan yang

signifikan antara KN, KP, KD1, KD2, dan
KD3. Dilihat dari rerata luas area kolagen
kelompok KN

dan KD 3,

lebih rendah dari KP, KD1,

sedangkan KD2 lebih rendah

daripada KN, KP,KD1 dan KD 3. Rerata luas

area kolagen KD1 dan KD3 sedikit lebih
tinggi daripada KD 2.
Rerata luas area kolagen KD2 lebih

rendah daripada KN, KP, KD1 dan KD3. KD
2 menunjukkan bahwa infusa JKM B dosis 2
diduga mampu mengham bat terjadinya
proses inflamsi, poliferasi, dan migrasi otot

polos serta sintesis dari ekstra selular m atriks.

flavonoid yang banyak terkandung dalam
kom binasi infusa JKM B mampu
mengham bat NF-xb yang juga akan
mengham bat adhesi monosit dan
mengham bat regulasi sitokin proinflam asi

sehingga tidak terjadi proses radang“. Dalam

penelitian yang dilakukan oleh Chan et al,
(2009) menyebutkan bahwa ekstrak air daun
murbei dapat mengham bat M atriks
(M M Ps)

menjaga kestabilan plak aterom atosa'®

M etalloprotease sehingga dapat

Terjadinya sedikit penurunan Rerata luas

area kolagen pada KD2, KD3 dan KD1

dibanding dengan KP dapat dikarenakan oleh

beberapa faktor salah satunya adalah
pemberian infusa JKMB yang dilakukan
bersam aan dengan pemberian DTLM selama

12 minggu diduga mampu menurunkan

faktor risiko aterosklerosis. Saponin yang



terkandung dalam herbal jati belanda dan

bangle pada kom binasi JKMB dapat

menurunkan absorbsi lemak dalam usus

sehingga dapat menurunkan m etabolisme

lem ak secara eksogen. Selain saponin

senyaw a tanin yang terkandung dalam JKM B

diduga mempu menghambat HMG-COA
reductase sehingga menurunkan sintesis
kolesterol pada hepar. Adanya penurunan
sintesis kolesterol dan penurunan
metabolisme eksogen lemak menyebabkan

penurunan kadar lemak dalam darah sehingga

dapat mengurangi stres oksidatif dan

mengham bat proses kerusakan endotel

tidak ditem ukan
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luas area kolagen

sehingga adanya
peningkatan

Dalam penelitian eksperimental yang
Libby & M assory, (2002)

menyebutkan bahwa untuk menyeimbangkan

dilakukan oleh

sintesis kolagen pada plak aterom atosa
adalah dengan menurunkan Jlemak dalam
tubuh bukan menggunakan antioksidan"7

Namun, dalam penelitian kami dididapatkan
adanya sedikit

KD2.

penurunan luas area kolagen

pada Diduga kandungan antioksidan

dalam infusa JKM B mampu mengahambat

proses inflamasi dan sintesis kolagen. Untuk

mendapatkan perbedaan yang signifikan pada

rerata luas area kolagen dan ketebalan aorta
maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengeksplorasi dosis Infusa JKMB

yang optimal.

KESIMPULAN

1. Pemberian kombinasi infusa JKM B dosis

1 (189mg/200g), dosis 2 (378mg/g), dan
dosis 3 (756m g/200g) tidak menunjukan
perbedaan yang signifikan pada ketebalan

aorta tikus wistar jantan yang diinduksi

pakan aterogenik.
2. Pemberian kombinasi infusa JKM B dosis

1 (189mg/200g), dosis 2 (378mg/g), dan

dosis 3 (756m g/200g) tidak menunjukan

perbedaan yang signifikan pada luas area
kolagen tikus wistar jantan yang diinduksi

pakan aterogenik.

SARAN

1. Melakukan penelitian lanjutan dengan

meningkatkan dosis kom posisi pakan atau

mem perpanjang pem berian pakan

aterogenik agar mampu menginduksi

aterosklerosis.
2. Melakukan penelitian

lanjutan dengan

kom posisi pakan aterogenik yang berbeda
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agar mampu menginduksi kondisi
aterosklerosis.
M elakukan penelitian lanjutan untuk

mengetahui dosis optimal efek kombinasi
infusa JKM B untuk pencegahan atau tata

laksana aterosklerosis.
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